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Abstract: Successful motherhood in educating children requires learning how to best 

care for children. Excellent parenting programs make it easier for mothers to better 

care for their children. The study aim was to examine the effect of "excellent parenting 

program" on the authoritative parenting patterns of mothers. A total number of 14 

mothers were involved in this study.  A quasi-experimental method was used. Data 

was collected using the authoritative parenting scale, and analyzed using t-test. The 

result shows that the excellent parenting program has a positive effect on the 

improvement of mother’s authoritative parenting. This study concludes that the 

excellent parenting program provides benefits for mothers to improve their 

authoritative parenting skills. 
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Abstrak: Sukses menjadi ibu dalam mendidik anak memerlukan belajar bagaimana 

mengasuh yang terbaik untuk anak. Program excellent parenting membantu 

memudahkan ibu dalam menerapkan pola pengasuhan anak secara otoritatif. Tujuan 

penelitian adalah menguji pengaruh program excellent parenting terhadap pola 

pengasuhan otoritatif ibu. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimen 

terhadap 14 ibu. Pengumpulan data penelitian berupa skala pola pengasuhan otoritatif. 

Analisis data menggunakan t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa “program 

excellent parenting” memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan pola asuh 

otoritatif ibu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa program excellent parenting 

bermanfaat bagi para ibu untuk meningkatkan pola asuh otoritatif. 
 

Kata Kunci: Pola pengasuhan otoritatif, program excellent parenting, ibu 

 
Pola pengasuhan yang ideal penting 

dimiliki orang tua agar mereka mampu 

mendidik, merawat serta membesarkan 

anak dengan lebih baik. Terutama pada 

anak usia pra-sekolah, mereka berada pada 

masa pertumbuhan, perkembangan serta 

pembentukan karakter yang memerlukan 

pendampingan orang tua (Powell et al., 

2012). Anak berusia 4-6 tahun berada pada 

tahap perkembangan inisiatif versus rasa 

bersalah (initiative vs. guilt) dimana anak 

melaksanakan segala sesuatu dengan 

belajar dari lingkungannya (Erickson, 

1968, dalam Wu et al., 2002). Karena itu, 

pada tahap usia anak ini, pendampingan 

dari orang tua menjadi penting.  
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Ibu sebagai sosok penting yang ber-

peran dalam mengasuh anak. Interaksi ibu-

anak yang menyenangkan penting dalam 

perilaku pengasuhan (Zhang et al., 2019). 

Karena itu, ibu perlu memiliki kemahiran 

dalam mengasuh anak yang berdampak 

positif pada kesejahteraan anak (Nunes et 

al., 2020). Penerapan pola pengasuhan 

pada anak harus dilandasi dengan kasih 

sayang, sebab kesalahan orang tua mene-

rapkan pola asuh, dapat berakibat pada 

perilaku negatif pada anak (Liu, 2020). 

Keteladanan yang diberikan pada anak 

dalam berperilaku, merupakan bagian dari 

menerapkan pola pengasuhan yang ideal 

pada anak. 

Pola pengasuhan berperan penting 

dalam perkembangan anak, dan banyak 

peneliti tertarik untuk melihat dampak 

pengasuhan terhadap perkembangan anak 

(Kuppens & Ceulemans, 2019). Kegiatan 

pola pengasuhan dalam lingkungan ke-

luarga berperan penting untuk mewujudkan 

keberhasilan tumbuh kembang anak  (Li, 

2014). 

Berbagai upaya dilakukan untuk me-

ningkatkan kemampuan ibu dalam meng-

asuh anak, salah satunya adalah melalui 

program pelatihan parenting. Pelatihan 

parenting berguna bagi orang tua untuk 

meningkatkan pemahaman, kemampuan 

serta keterampilan dalam pengasuhan anak 

(Byrne et al., 2013; Nunes et al., 2020), 

dan dapat memberikan dukungan sosial 

serta meningkatkan kesejahteraan pada ke-

luarga (Sanders, 2019). 

Pola asuh dapat disebut juga parental 

control (Baumrind, 1971), yang bermakna 

memelihara anak. Tujuannya agar ketika 

anak dididik anak dapat menyesuaikan diri 

terhadap harapan sosial yang bisa diterima 

secara baik dan layak (Baumrind, 2011).  

Pola asuh diartikan cara mendidik anak 

yang diberikan dengan kasih sayang dan 

berpengaruh kuat pada anak (Monks et al., 

2006), intinya pola pengasuhan merupakan 

strategi dan cara orang tua merawat, men-

didik serta membesarkan anak yang terbaik 

dengan penuh kasih sayang. 

  Pola pengasuhan orang tua terdiri atas 

tiga jenis (Baumrind, 1971). Pengasuhan 

pertama, yaitu pengasuhan orang tua 

secara otoriter, yaitu pola pengasuhan yang 

kurang responsif dalam mendidik anak. 

Orang tua mempraktikkan pola pengasuhan 

otoriter memprioritaskan rasa patuh pada 

orang tua, dan kurang memberi kebebasan 

anak. Orang tua sering memaksakan mem-

bentuk perilaku anak, agar sejalan dengan 

yang diinginkan orangtua, serta mengasuh 

dengan keras atau kaku kurang hangat dan 

jarang memuji anak jika berhasil (Porter et 

al., 2005). Dalam pengasuhan ini anak 

tidak bebas bersikap sehingga membuat 

anak memiliki ketergantungan pada orang 

tua dan kurang mandiri dalam bersikap, 

serta dalam praktek pola pengasuhan yang 

otoriter rentan mengalami abuse/pelecehan 

(Rizvi & Najam, 2019). 

Kedua, authoritative parenting style 

(pola pengasuhan otoritatif). Bagi orang 

tua yang menerapkan pola pengasuhan 

otoritatif,  cara merawat dan mendidik anak 

dilaksanakan secara demokratis, memberi-

kan kesempatan anak untuk mandiri dan 

bebas berperilaku namun dengan rasa tang-

gung jawab dan tetap dalam pengawasan 

orang tua (Baumrind, 2011). Misalnya 

mengenai penerapan aturan atau pendi-

siplinan, pada pola pengasuhan otoritatif, 

orang tua akan memberikan penjelasan pa-

da anak mengapa cara semacam itu harus 

dilakukan. Dalam kehidupan sehari hari, 

orang tua menunjukkan kasih sayang terha-

dap anak, namun tetap tegas dalam aturan 

yang diperlukan. Selain itu orang tua mem-

bantu anak untuk mengutarakan pendapat 

dan memberikan kebebasan pada anak da-

lam membuat keputusan untuk dirinya 

sendiri. Orang tua mendidik anak secara 

tegas dan rasional, sering berkomunikasi 

dan berdiskusi dengan orang tua. Saat me-

ngasuh, orang tua fleksibel dan responsif 

terhadap anak menunjukkan kelembutan, 

serta tidak kasar (Anjum et al., 2019; Su et 

al., 2017). 

Pola asuh ketiga adalah permissive 

parenting style. Praktek pola asuh permisif 
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dengan memberi kebebasan anak, tidak 

mengekang, anak bebas mengekspresikan 

perasaan tanpa memberi aturan, namun 

orang tua jarang mengontrol perilaku anak 

(Baumrind, 2011). Orang tua dalam pola 

pengasuhan ini cenderung longgar terhadap 

anak, tidak membatasi gerak anak dan 

menuruti keinginan anak. Dalam pola asuh 

ini anak jarang diawasi, dan sedikit saja 

dalam memberi tuntutan maupun mene-

rapkan disiplin (Newman et al., 2015). 

Kelemahan dari pola asuh ini, akibat orang 

tua sering membebaskan anak dan tidak 

memberikan pengarahan, adalah anak bisa 

menjadi agresif (Anjum et al., 2019) atau 

anti sosial (Kuppens & Ceulemans, 2019). 

Pengasuhan yang dipraktekkan orang 

tua dapat berpengaruh terhadap perkem-

bangan anak. Pola asuh yang dipandang 

paling tepat untuk perkembangan psiko-

logis anak yang positif adalah pola 

pengasuhan otoritatif. Pola asuh otoritatif 

akan mendukung perkembangan harga diri 

anak karena anak akan lebih mudah me-

nyesuaikan diri, kompeten, mempunyai 

kontrol diri yang baik  (Baumrind, 2011). 

Pola pengasuhan otoritatif sangat baik di 

diterapkan sejak dini, dan memberi efek 

positif pada perilaku anak, mudah dalam 

bersahabat dan mudah menjalin kerjasama 

dengan orang lain, dan terhindar dari stres 

(Baumrind, 1971), serta anak akan menjadi 

lebih mandiri dan kreatif (Larson, 2000). 

Pemahaman orang tua yang baik mengenai 

pola asuh otoritatif lebih memudahkan me-

reka untuk menerapkannya pada saat me-

ngasuh anak. Penelitian menunjukkan bah-

wa semakin orang tua mampu menerapkan 

pengasuhan otoritatif dengan baik, maka 

harga diri anak menjadi lebih baik (Mentari 

& Daulima, 2017), serta berkurangnya 

risiko persaingan antara saudara (Yu & 

Gamble, 2008). 

Berbagai penelitian terhadap pola pe-

ngasuhan otoritatif orang tua menunjukkan 

bahwa pola pengasuhan tersebut dapat 

mempengaruhi perilaku prososial (Farid, 

2011), dan kecerdasan emosi (Muarifah & 

Puspitasari, 2018). Penelitian Newman et 

al. (2015) di  beberapa negara (Cina, Turki 

dan Amerika) menunjukkan bahwa pola 

asuh otoritatif berhubungan positif dengan  

prestasi di sekolah dan harga diri anak. 

Kolaborasi orang tua dan guru di sekolah 

dalam program pembelajaran di sekolah 

sangat berguna bagi anak. Orangtua yang 

memperlakukan anak dengan baik maka 

anak juga lebih mudah dididik, namun jika 

perhatian orang tua tidak cukup maka anak 

juga merasa kurang kasih sayang.  

Pola asuh otoritatif pertama kali diaju-

kan oleh Baumrind (1971) dengan ciri uta-

ma orang tua berwibawa dan saling meng-

hargai, adanya kontrol orang tua dan meng-

hormati otonomi anak serta kebebasan 

anak (Su et al., 2017). Terdapat tiga dimen-

si pola asuh otoritatif merujuk kepada 

Baumrind (1971) seperti yang dikembang-

kan dalam alat ukur PSDQ oleh Porter 

(2005), Su (2017) dan Wu (2002), yaitu: 1) 

memberi kehangatan dan penerimaan 

(koneksi), yakni hubungan emosional anak 

dan orang tua terjalin secara positif. 

Contohnya, orang tua memberikan pujian 

secara tepat, memberikan kenyamanan, dan 

menunjukkan pengertian pada anak, serta 

memiliki koneksi kehangatan, menyayangi 

anak, dengan cara memeluk, mencium, dan 

menggendong anak; 2) memberi otonomi 

psikologis yang tinggi. Orang tua membe-

rikan penjelasan atau alasan kepada anak 

mengapa aturan harus ditaati dan mengapa 

perilaku ada yang tidak boleh dilakukan. 

Orang tua memberikan penjelasan kepada 

anak mengenai baik buruknya perilaku; 3) 

partisipasi demokratis atau pemberian 

otonomi, yaitu memberikan kesempatan 

kepada anak untuk memberi masukan ke 

dalam aturan keluarga (Porter et al., 2005;  

Su et al., 2017; Wu et al., 2002). 

Perkembangan dan sosial emosional 

anak pada awal tahun kehidupan, dipenga-

ruhi oleh gaya interaksi yang mereka miliki 

dengan ibu (Bronfenbrenner & Evans, 

2000). Membesarkan anak hingga dewasa 

membutuhkan pengabdian orang tua serta 

pengetahuan yang dibutuhkan (Baumrind, 

2011). Salah satu pihak keluarga yang ber-



Rifa Hidayah: Meningkatkan Pola Pengasuhan Otoritatif … (204-216) 

 

     

207 

peran dalam pengasuhan selain ayah seba-

gai kepala rumah tangga juga ada ibu. Ibu 

yang mengasuh anak secara berkualitas 

diperlukan bagi pemberian pengasuhan 

yang terbaik bagi anak (McKinney & 

Renk, 2008; Su et al., 2017).  Mengingat 

ibu adalah sosok yang penting dalam mem-

berikan pengasuhan pada anak (Kim & 

Chang, 2019), maka program parenting 

bagi ibu perlu diteliti. Berdasarkan alasan 

tersebut, penelitian kali ini bertujuan untuk   

menguji pengaruh dari program excellent 

parenting dalam meningkatkan pola asuh 

otoritatif ibu. 

Penelitian terhadap program parenting 

sebelumnya telah dilakukan. Indrawati 

(2020) meneliti efektivitas dari program 

positive parenting untuk menurunkan stres 

ibu dalam mengasuh anak. Annisa (2016) 

menguji program home start parenting 

terhadap emosi Ibu saat mengasuh anak. 

Rozana dkk (2018), meneliti smart 

parenting demokratis dalam membangun 

karakter anak.  

Penelitian ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya karena mengambil fokus pada 

peningkatan pola asuh otoritatif ibu. Selain 

itu, beberapa penelitian sebelumnya belum 

mempertimbangkan tingkat pendidikan 

ibu. Misalnya, penelitian Annisa (2016) 

memakai non probability sampling sebagai 

strategi memilih subjek penelitian, namun 

tingkat pendidikan subjek tidak dipertim-

bangkan. Dalam penelitian ini, tingkat pen-

didikan subjek dijadikan bahan pertim-

bangan penting. Penelitian sebelumnya me-

miliki subjek yang berbeda dengan peneli-

tian ini, misalnya Mubarok (2016) yang  

meneliti program parenting positif pada 

orang tua yang memiliki anak remaja, 

sedangkan penelitian saat ini subjeknya 

adalah ibu-ibu yang memiliki anak sekolah 

di Taman Kanak-kanak (TK).  

Penelitian untuk meneliti efektivitas 

program excellent parenting yang spesifik 

meningkatkan pola pengasuhan otoritatif 

penting dilakukan karena pola pengasuhan 

otoritatif terbukti, berdasarkan hasil pene-

litian sebelumnya, dapat berdampak positif 

bagi perkembangan psikologis anak. 

Pelatihan parenting mencakup pembe-

rian layanan pengetahuan, pengembangan 

keterampilan, peningkatan kompetensi, dan 

dukungan pengasuhan kepada orang tua 

(Cowen, 2001) yang berbentuk individual 

atau kelompok (Chen & Chan, 2016). 

Secara umum, ada dua jenis program 

parenting yaitu kunjungan ke rumah dan 

pendidikan orang tua atau pelatihan 

(Holzer et al., 2006). Dalam penelitian ini, 

program excellent parenting pada ibu-ibu 

berupa pelatihan untuk meningkatkan 

kualitas penerapan pola pengasuhan anak 

secara otoritatif dengan materi pengasuhan 

yang terbaik, termasuk strategi penerapan 

pola asuh otoritatif. 

Pola pengasuhan otoritatif diidentik-

kan dengan pengasuhan yang memberikan 

sepenuhnya dukungan kepada anak, aturan 

orang tua terhadap anak tidak ketat namun 

orang tua tetap melatih disiplin secara kon-

sisten, tegas sesuai dengan tumbuh kem-

bang anak, sosial, pendidikan, kognitif dan 

emosi positif pada anak (Winsler et al., 

2005). Ibu yang memiliki anak yang se-

dang belajar di TK dipilih karena pada 

tahap ini perkembangan anak dipengaruhi 

oleh lingkungan di sekitarnya terutama 

lingkungan mikrosistem (Bronfenbrenner, 

1986). Dalam hal ini, ibu berperan dalam 

memberikan pengasuhan dan pemberian 

stimulasi. Peran orang tua (misalnya peran 

ibu) dalam memberikan teladan pada anak 

sangat diperlukan dalam membentuk ling-

kungan keluarga yang harmonis. Terben-

tuknya perilaku yang baik pada anak 

melalui praktek pola pengasuhan otoritatif 

memerlukan timbal balik saling menghar-

gai antara orangtua dan anak, termasuk 

mengenalkan dan mengajari anak emosi 

positif sejak dini, apalagi pola pengasuhan 

otoritatif berkorelasi positif secara signifi-

kan dengan kognitif positif dan regulasi 

emosi (Liu, 2020).  

Berdasarkan fenomena tersebut, maka 

penelitian program excellent parenting bagi 

ibu untuk meningkatkan pola pengasuhan 

otoritatif penting dilakukan. Para ibu ke-
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mungkinan besar memiliki interaksi paling 

konstan dengan anak-anak pada setiap 

tahap perkembangan anak (Li et al., 2010). 

Hipotesis penelitian ini adalah program 

excellent parenting dapat meningkatkan 

pola pengasuhan otoritatif ibu. 

 

Metode 
 

Penelitian ini menguji pengaruh dari 

program “excellent parenting” terhadap 

peningkatan pola pengasuhan otoritatif 

pada ibu. Desain penelitian menggunakan 

kuasi-eksperimen, dengan satu kelompok 

eksperimen tanpa adanya kelompok kontrol 

(Kerlinger, 2004). Variabel bebasnya ialah 

program excellent parenting, dan pola 

pengasuhan otoritatif sebagai variabel 

terikat. 

 

Subjek 
 

Subjek penelitian sebanyak 14 orang, 

yaitu ibu yang memiliki anak sekolah di 

Taman kanak-kanak “DWP” kelas A dan B 

Dau Malang. Usia subjek penelitian antara 

25-37 tahun, menempuh pendidikan SD 

sampai SMA. Alasan pemilihan subjek 

yang memiliki anak yang sedang belajar di 

TK adalah: pertama, anak TK berada pada 

tahap masa kanak-kanak awal yang sangat 

penting untuk menanamkan karakter positif 

anak; kedua, lembaga pendidikan TK 

membutuhkan adanya pendampingan pada 

orang tua siswa agar dapat diajak beker-

jasama dalam peningkatan kualitas pribadi 

yang sehat para siswanya sekaligus mena-

namkan kebiasaan positif pada anak.  

Sebelum dilaksanakan penelitian, sub-

jek penelitian diminta untuk mengisi lem-

bar persetujuan (consent form) menjadi 

peserta pelatihan. Berdasarkan isian lem-

bar persetujuan, terdapat 20 subjek (ibu) 

yang bersedia mengikuti kegiatan program 

excellent parenting. Nnamun, dari 20 sub-

jek tersebut, yang sesuai kriteria dan bisa 

mengikuti seluruh rangkaian pelatihan 

excellent parenting adalah berjumlah 14 

orang. 

Pengumpulan Data 
 

Pola pengasuhan otoritatif merupakan 

perawatan, pemeliharaan orang tua secara 

demokratis  kepada anak melalui dukungan 

penuh pada anak, namun orang tua tetap 

mengawasi serta melatih disiplin anak 

secara konsisten. Skala pola asuh otoritatif 

disusun peneliti berdasarkan dimensi alat 

ukur PSDQ yang dikembangkan oleh 

Porter (2005), Su (2017) dan Wu (2002) 

yang terdiri atas tiga dimensi, yaitu: 1) 

memberi kehangatan, pengasuhan, dan 

penerimaan; 2) pemberian otonomi psiko-

logis, penalaran-regulasi; dan 3) partisipasi 

demokratis. Skala pola asuh otoritatif ter-

diri atas 24 aitem pernyataan dengan lima 

alternatif jawaban; (1). STS (sangat tidak 

setuju), skor satu, (2). Jika menjawab TS 

(tidak setuju) mendapat skor dua, (3). N 

(netral) skor tiga, (4).  Skornya empat jika 

menjawab S (setuju), (5). Memperoleh skor 

lima, jika menjawab SS (sangat setuju).  

Reliabilitas hasil uji coba skala pola 

pengasuhan otoritatif terhadap 30 subjek 

menghasilkan alpha cronbach dari skala 

pola asuh otoritatif sebesar 0,941, dan daya 

beda aitem pada skala pola asuh antara 

0,311-824. Hasil estimasi reliabilitas dari 

semula 24 item terdapat 23 item punya 

daya beda tinggi, dan 1 item punya daya 

beda rendah. Item yang valid memiliki 

nilai p < 0, 05 serta korelasinya positif. 

Program Excellent parenting meru-

pakan suatu bentuk pelatihan parenting 

yang diberikan kepada ibu-ibu dengan cara 

penyampaian materi peranan penting orang 

tua dan langkah-langkah mengasuh dan 

mendidik anak sejak dını, memahami dina-

mika perkembangan anak, dan peran pen-

ting komunikasi dan hubungan emosional 

positif anak dan orangtua, penerapan pola 

asuh otoritatif, serta pemberian konseling 

dan simulasi problem solving pola 

pengasuhan anak.  
 

Prosedur  
 

Pelaksanaan penelitian melibatkan ke- 
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kelompok eksperimen yang mendapat 

program excellent parenting. Sebelum di-

laksanakan eksperimen para subjek pene-

litian diminta untuk mengisi angket pola 

asuh otoritatif dan identitas subjek dan 

anak. Pengisian skala pola asuh otoritatif 

(pretest) dengan tujuan untuk melihat skor 

pola pengasuhan otoritatif sebelum dilaku-

kan eksperimen. Penelitian eksperimen 

“program excellent parenting” dilaksana-

kan dalam lima sesi.  Pelaksanaan kegiatan 

excellent parenting masing-masing sesi 

berlangsung 80 menit. Program excellent 

parenting dilakukan melalui kegiatan 

presentasi dan diskusi, sharing (berbagi 

pengalaman), konseling, review materi dan 

lembar evaluasi, dalam rangka peningkatan 

pola pengasuhan otoritatif ibu. Materi 

utama program excellent parenting ter-

tuang pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Materi program excellent 

parenting 

Sesi Materi 

Pertama  
 

Peranan penting orang tua dalam 
mengasuh dan mendidik anak 

Kedua Langkah-langkah dalam 
memelıhara dan mengasuh anak 
sejak dını 

Ketiga Memahami dinamika 
perkembangan anak, peran 
penting komunikasi dan 
hubungan emosional positif anak 
dan orangtua 

Keempat Menanamkan pola pengasuhan 
otoritatif 

Kelima Konseling “problem solving pola 
pengasuhan anak” 

 

Setelah berakhirnya program, subjek 

penelitian diminta kembali untuk mengisi 

skala pola asuh otoritatif (posttest) dengan 

tujuan untuk mengukur kembali skor pola 

pengasuhan otoritatif subjek. Skala pola 

asuh otoritatif yang digunakan saat pretest 

sama dengan skala pola asuh yang di-

gunakan untuk posttest, yaitu skala pola 

asuh otoritatif untuk pretest dipakai juga 

untuk mengukur mengukur kembali (post-

test) pola asuh otoritatif subjek. Namun, 

untuk menghindari bias maka urutan 

nomor item pada skala pola asuh otoritatif 

pretest dan posttest berbeda. 
 

  Analisis data  
 

Analisis data untuk melihat pengaruh 

program excellent parenting terhadap pe-

ningkatan pola pengasuhan otoritatif ibu 

dilakukan dengan t-test menggunakan 

program IBM SPSS 22 for Windows. Uji 

asumsi dilakukan terlebih dahulu sebelum 

uji t-test. Hasil uji asumsi berupa uji 

homogenitas dan normalitas. Uji analisis 

prasyarat berupa uji normalitas data pene-

litian menggunakan uji shapiro-wilk. Nilai 

signifikansi uji normalitas p pretest= 0.939, 

dan p posttest sebesar 0.872 (p > 0.05). 

Berdasarkan analisis data diketahui, bahwa 

data pola pengasuhan otoritatif berdistri-

busi normal. Hasil signifikansi uji homo-

genitas, melalui uji Levene sebesar 0.124 

(p>0.05), artinya varians data penelitian 

adalah homogen, dengan dipenuhi uji 

asumsi tersebut maka dipilih, Teknik t-test 

untuk uji hipotesis penelitian. 

 

Hasil 
  

 Data Deskriptif  
 

Penelitian melibatkan 14 ibu orang 

berjenis kelamin perempuan, dan memiliki 

anak yang sekolah di TK dengan usia 

subjek 25-37 tahun. Jenjang pendidikan 

subjek meliputi; 5 orang lulusan Sekolah 

Dasar, 2 orang berpendidikan SMP, dan 7 

orang pendidikan SMA. Pekerjaan subjek 

meliputi: 2 sebagai karyawan swasta dan 

12 sebagai ibu rumah tangga. 

Data skor pretest pola pengasuhan oto-

ritatif subjek dan skor posttest pola penga-

suhan otoritatif dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk memaparkan jum-

lah data penelitian. Berdasarkan hasil 

analisis statistik deskriptif diperoleh data 

skor minimal pretest 58 dan skor maksimal 

pretest 106, skor minimal posttest 76 dan 
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skor maksimal post-test 107. Nilai rerata 

pretest 82.36, dan posttest 91.57.  

 

Uji Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian untuk melihat 

perbedaan rata-rata skor pola asuh otoritatif 

ibu sebelum eksperimen dan setelah ekspe-

rimen dianalisis melalui paired sample t–

test. Hasil analisis data tertera di Tabel 2. 
 

Tabel 2.  Hasil Uji-t 
 

 Mean t df Sig. 

Posttest  - 

Pretest 
9.214   6.034 13 0,00 

 

Analisis data hasil t-test sesuai Tabel 2 

diperoleh nilai t = 6.034, sedangkan hasil 

uji signifikansi p sebesar 0.000 (p < 0.05) 

menunjukkan hipotesis diterima, yang 

berarti ada perbedaan skor pola asuh oto-

ritatif sebelum eksperimen dan setelah 

dilakukan eksperimen. Hasil ini menun-

jukkan ada pengaruh program excellent 

parenting terhadap pola asuh otoritatif ibu. 

Untuk melihat berapa besar peningkatan 

skor pola asuh otoritatif ibu dilihat dari 

rata-rata skor pola asuh otoritatif sebelum 

dan setelah eksperimen program excellent 

parenting sebagaimana tercantum dalam 

Tabel 3. 
 

Tabel 3. Rerata Skor Pola Asuh Otoritatif 

Sebelum dan Setelah Eksperimen 
 

Keg- 

Tes 
N 

Mini- 

Mum 

Maxi- 

Mum 
Rerata SD 

Pretest  14   58   106   82.36 13.636 

Posttest  14  76   107   91.57 9.121 

 

Gambaran peningkatan rerata skor 

pola asuh otoritatif subjek antara sebelum 

dan setelah eksperimen terilustrasikan pada 

Grafik 1. Rerata skor pretest pola penga-

suhan otoritatif ibu sesuai Tabel 3 dan 

Grafik 1, diperoleh 82.36, dan rerata skor 

posttest 91.57. Skor rerata pola asuh oto- 

Grafik 1. Peningkatan Rerata Skor Pola Asuh 

Otoritatif  Sebelum dan Setelah eksperimen 
 

 
 

otoritatif meningkat sebanyak 9.21 point. 

Artinya ada peningkatan skor pola asuh 

pada subjek setelah eksperimen secara sig-

nifikan. Hasil uji hipotesis sesuai Tabel 2 

dan 3 menunjukkan bahwa hipotesis pene-

litian ini, yaitu program excellent parenting 

dapat meningkatkan pola pengasuhan oto-

ritatif ibu adalah dapat diterima. Hasil 

penelitian membuktikan ada peningkatan 

pola pengasuhan otoritatif subjek setelah 

mengikuti eksperimen program excellent 

parenting.  

 

Pembahasan 
 

Hasil penelitian telah membuktikan 

adanya peningkatan pola pengasuhan 

otoritatif ibu setelah dilakukan eksperimen 

yang berupa program excellent parenting 

Meningkatnya pola pengasuhan otoritatif 

ibu dalam mendidik anak dengan tepat 

membantu orang tua dalam mendidik anak, 

cara menanamkan karakter positif pada 

anak, dan bertambah kepedulian orangtua 

mendidik anak secara lebih baik. Penelitian 

ini mengkonfirmasi penelitian sebelumnya 

mengenai studi orang tua yang mengasuh 

secara otoritatif, akan lebih peduli pada 

anak sehingga memudahkan orang tua 

menanamkan karakter positif pada anak 

dengan tetap memperhatikan nilai-nilai di 

masyarakat (Su et al., 2017). Orang tua 

yang mendidik anak secara otoritatif men-

jalin komunikasi dengan hangat, mem-

berikan bimbingan kepada anak, dan ada 

pola penjelasan mengapa anak taat konse-
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kuensinya, serta mendorong anak ber-

prestasi (Newman et al., 2015). Kebutuhan 

kasih sayang secara psikologis menjadi 

dambaan anak. Orang tua yang memahami 

bagaimana mempraktikkan pengasuhan 

otoritatif memberikan kebebasan anak ber-

perilaku, tapi tetap orang tua memonitor 

dan punya kendali untuk anak, dengan 

saling menghargai dan menciptakan kehar-

monisan dalam keluarga. Sehingga muncul 

saling terbuka dalam berpendapat, nantinya 

anak lebih lebih mandiri dan bertanggung 

jawab dalam memecahkan masalah dalam 

kehidupannya (Winsler et al., 2005). 

Ibu sebagai bagian dari keluarga yang 

memahami pola asuh otoritatif akan mene-

rapkan pemahamannya dalam mendi-dik 

anak, dengan tanggung jawab dan kasih 

sayang yang tulus. Orang tua termasuk ibu 

sebaiknya mencontohkan keteladanan ter-

baik bagi anak, karena sebagai pendidik 

dalam keluarga, orang tua dituntut untuk 

menanamkan karakter dan nilai kemanu-

sian yang terbaik yang kelak menjadi bekal 

perkembangan anak (Baumrind, 2011). 

Anak yang diasuh dengan penghargaan dan 

penanaman perilaku yang baik melalui pola 

pengasuhan otoritatif akan memiliki harga 

diri yang tinggi, dan memiliki kemampuan 

bersosialisasi lebih baik, sehingga terhindar 

dari gangguan perilaku negatif (Newman et 

al., 2015).  

Penerapan pola pengasuhan otoritatif 

memudahkan bagi keluarga untuk membi-

na hubungan dengan saling menerima, me-

mahami dan memberi serta aturan yang 

diberikan orang tua, sehingga terjalin ko-

munikasi dengan anak secara lebih baik 

baik termasuk konsekuensinya (Byrne et 

al., 2013). Pengasuhan otoritatif membawa 

anak pada perilaku yang baik, dan mampu 

bersahabat dan bekerja sama dengan baik, 

serta bisa terhindar dari stres (Baumrind, 

2011).  

Membiasakan perilaku baik pada anak 

akan menguntungkan bagi anak untuk be-

kal masa depan kelak, anak akan mudah 

diterima di masyarakat karena memiliki 

perilaku yang baik, apalagi pola asuh 

otoritatif berkorelasi negatif dengan resiko 

perilaku negatif (health risk behaviors) 

seperti agresivitas, bunuh diri (Liu, 2020). 

Anak yang memiliki sikap yang baik dan 

karakter yang yang positif memudahkan 

anak untuk bergaul sehingga anak merasa 

senang banyak teman dan tidak salah 

bergaul dan terhindar dari perilaku negatif 

(Newman et al., 2015;  Baumrind, 2011). 

Orang tua berperan penting dalam 

melibatkan diri dalam pengasuhan pada 

anak, kehadiran orang tua dalam kehidupan 

anak tak tergantikan, yang pada akhirnya 

membentuk pola asuh yang ditanamkan 

pada anak. Selain ayah, keberadaan ibu 

sangat berperan dalam pola pengasuhan di 

keluarga, dan seorang Ibu yang mampu 

menempatkan diri dalam keluarga dengan 

baik membawa dampak positif dalam ke-

harmonisan hubungan keluarga.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

dikonfirmasi beberapa wawasan teoritis 

sebagai berikut. Pertama, orang tua mene-

rapkan berbagai kegiatan yang terbaik da-

lam pengasuhan anak, mengutamakan me-

rawat anak dengan kelembutan, kasih sa-

yang yang tulus dan menciptakan keluarga 

yang harmonis (Byrne et al., 2013). 

Mengasuh anak  dengan kasih sayang ber-

dampak pada aspek perkembangan dan 

psikologis anak, yaitu akan menjadi anak 

yang berperilaku baik dan mudah diterima 

di masyarakat (Papalia et al., 2013). Kasih 

sayang tulus orang tua diharapkan anak, 

begitu pula dukungan orang tua sangat 

berarti bagi anak-anak nya. Harapan orang 

tua yang terbaik untuk masa depan anak 

merupakan doa dan penyemangat anak da-

lam kehidupannya, hal ini terkait juga 

dengan efikasi orang tua. Efikasi diri anak 

yang lebih tinggi terkait dengan tingkat 

dukungan sosial orang tua yang lebih 

tinggi pula (Ontai et al., 2008).  

Kedua, pengasuhan yang baik perlu 

memberikan kenyamanan pada anak dalam 

keluarga. Rasa aman dan nyaman yang 

diberikan orang tua dalam pengasuhannya 

akan membuat anak tenang dan nyaman 

serta memiliki komunikasi yang baik, 
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sehingga anak tidak merasa ketakutan 

untuk menyampaikan keinginan dan orang 

tua juga bisa mengabulkan keinginan yang 

baik sesuai dengan kemampuan orang tua 

serta mengarahkannya jika hal tersebut 

dirasa kurang baik, sehingga anak akan 

nyaman dan tidak mengalami kecemasan. 

Rasa nyaman dan aman yang diberikan 

orang tua melalui  jalinan komunikasi yang 

baik, merawat anak dengan kelembutan 

dan menghindari marah terhadap anak, hal 

tersebut akan mempermudah orang tua me-

motivasi anak, yang kelak anak dapat 

mengikuti standar orang tua yang sesuai 

dengan arahan orang tua (Rudy & Grusec, 

2001). Ketiga, menciptakan kedekatan 

emosional dengan anak secara kualitas dan 

kuantitas, artinya kehadiran ayah dan ibu di 

rumah bersama anak bukan hanya sekedar 

hadir namun memberikan pengasuhan yang 

berkualitas sesuai dengan kebutuhan anak. 

Kesiapan menjadi orang tua ayah dan ibu 

diperlukan dan dapat mempengaruhi kuan-

titas dan kualitas pengasuhan orang tua. 

Jika orang tua tidak memiliki pemahaman 

bagaimana mengasuh anak dengan baik, 

dan ketidakmampuan mereka untuk berha-

sil memenuhi peran mereka sebagai orang 

tua maka kehidupan anak di kemudian hari 

dapat menimbulkan perilaku bermasalah 

(Anjum et al., 2019). 

Keempat, pengasuhan yang baik da-

pat menciptakan keharmonisan dalam ke-

luarga. Upaya mencapai keharmonisan da-

lam keluarga mengurangi pertikaian dan 

menjaga lingkungan kondusif yang mem-

buat anak nyaman. Orang tua menyayangi 

anak dengan penuh kehangatan, dan mem-

berikan perhatian penuh pada anak. Orang 

tua mendukung keinginan dan cita-cita 

anak.  

Penelitian ini dapat melengkapi studi 

sebelumnya, namun masih memiliki keter-

batasan, antara lain; pertama, studi ini 

tidak melibatkan kelompok kontrol dalam 

penelitian, dan hanya ada satu kelompok 

eksperimen, sehingga nantinya perlu di-

masukkan kelompok kontrol. Selain itu, 

dibutuhkan studi yang lebih komprehensif 

dan mendalam mengenai pengaruh dari 

faktor lain terhadap pola pengasuhan orang 

tua.  

Kedua, subjek penelitian ini hanya 

melibatkan ibu. Padahal pelibatan ayah 

dalam pengasuhan adalah sangat penting. 

Perilaku pengasuhan ibu lebih positif jika 

mendapat dukungan emosional dari ayah 

(Zhang et al., 2019). Ke depan, diharapkan 

program excellent parenting bukan hanya 

terbatas pada ibu saja tetapi juga ayah 

karena keseimbangan pola pengasuhan 

ayah dan ibu dalam keluarga menjadi 

krusial dalam masa tumbuh kembang anak.  

Ketiga, penelitian ini memilih subjek 

yang memiliki anak terbatas pada usia TK, 

dengan jumlah subjek sedikit, hanya 14 

orang. Sebaiknya juga melibatkan orang 

tua memiliki anak diusia balita, PAUD, 

dan SD. Oleh karena itu, dibutuhkan 

penelitian yang lebih komprehensif dan 

mendalam mengenai pola pengasuhan 

anak. Dengan demikian, akan diperoleh 

pemahaman yang lebih luas mengenai 

konsepsi serta program parenting apa saja 

yang bisa meningkatkan pola pengasuhan 

anak.  

Keempat, pengukuran posttest hasil 

eksperimen hanya dilakukan satu kali, 

sebaiknya untuk melihat dampak program 

excellent parenting lebih baik dilakukan 

follow-up jangka panjang dan lebih dari 

satu kali pengukuran. 

 

Simpulan dan Saran 
 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa 

program excellent parenting mampu 

meningkatkan pola asuh otoritatif pada ibu. 

Berdasarkan hasil penelitian, setidaknya 

terdapat beberapa hal penting yang perlu 

dikembangkan oleh penelitian berikutnya.  

Penelitian selanjutnya dapat berfokus 

pada pengembangan program parenting 

dengan melibatkan ayah dan ibu karena 

kualitas pola pengasuhan terhadap anak 

banyak ditentukan oleh keselarasan pola 

asuh ayah dan ibu. Selain itu, keberlang-
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sungan pengasuhan di tingkat keluarga 

sebagai sebuah sistem menjadi prasyarat 

penting dalam pembentukan psikologis 

yang positif pada anak. Karena itu, perlu 

dilakukan penelitian dasar atau pengem-

bangan dalam topik pengasuhan berdasar-

kan perspektif keluarga sebagai sistem 

ekologis.  
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